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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Dunia pariwisata telah menjadi perhatian di berbagai negara dan organisasi 

karena sektor ini telah menjadi industri penting dan diperkirakan akan menjadi 

andalan perekonomian dunia pada dekade mendatang. Hal ini mudah dipahami 

karena pariwisata saat ini sudah menjadi bagian dari kebutuhan hidup manusia 

saat ini. 

Pariwisata merupakan salah satu aset terbesar di Indonesia. Karena 

pariwisata adalah industri paling diandalkan setelah migas dalam pertumbuhan 

ekonomi Indonesia serta merupakan sektor yang berperan penting dalam usaha 

peningkatan pendapatan.. Berdasarkan Undang-Undang No. 10 Tahun 2009, 

Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas 

serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, Pemerintah, dan 

Pemerintah Daerah.   

Indonesia merupakan negara yang memiliki keindahan alam dan 

keanekaragaman budaya, sehingga perlu adanya peningkatan sektor pariwisata. 

Hal ini dikarenakan pariwisata merupakan sektor yang dianggap menguntungkan 

dan sangat berpotensi untuk dikembangkan sebagai salah satu aset yang 

digunakan untuk meningkatkan pendapatan devisa negara. Pada tahun 2009 

terlihat pariwisata sudah masuk dalam lima besar pengasilan terbesar devisa 

negara.  

Indonesia memiliki daerah yang sangat luas dengan dukungan sumber daya 

alam yang beraneka ragam yang berpotensi untuk diolah dan dimanfaatkan. Selain 

itu indonesia juga kaya akan seni  budaya daerah, adat istiadat, peninggalan 

sejarah terdahulu dan yang tidak kalah menarik adalah keindahan panorama 

alamnya yang cukup potensial untuk dikembangkan dengan baik. 
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Belakangan ini banyak di buka objek wisata baru dan masih dikelola 

sebisanya oleh masyarakat setempat salah satunya yaitu di daerah kabupaten 

banyumas. Daya tarik wisata baru seperti itu perlu membutuhkan perencanaan 

yang kreatif dan fleksibel dalam sebuah pengembangan guna untuk menciptakan 

objek yang baik sehingga dapat menarik perhatian wisatawan dan perbaikan 

secara berlahan dan terus menerus/ berkelanjutan, kelengkapan fasilitas juga perlu 

karena mempengaruhi kualitas objek tersebut serta promosi agar objek tersebut 

dikenal oleh wisatawan. Wisata banyumas memang masih kalah menarik 

dibandingkan dengan pariwisata jogja, bali ataupun kota kota lain yang terkenal 

akan pariwisatanya, namun pariwisata banyumas tidak kalah bagus dibandingkan 

dengan yang lain. Banyumas memiliki beberapa tempat wisata namun kebanyakan 

temat wisata dibanyumas yaitu berupa keindahan alam seperti gua, air terjun dan 

wana wisata.  

Dengan adanya potensi daya tarik wisata Bukit Watu Meja penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Daya Tarik Wisata 

Bukit Watu Meja Di Kabupaten Banyumas Jawa Tengah”. 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang diatas penulis dapat menyimpulkan beberapa 

permasalahan dalam Artikel Ilmiah yang berjudul"PENGEMBANGAN 

BUKITBATU MEJA SEBAGAI DAYA TARIK WISATA DI KABUPATEN 

BANYUMAS  JAWA TENGAH" yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran masyarakat  dalam meningkatkan kualitas objek wisata 

Bukit Watu Meja sebagai Daya tarik wisata ? 

2. Apa yang menjadi daya tarik Bukit Watu Meja sehingga menarik minat 

wisatawan? 

3. Bagaimana upaya pemerintah terhadap pengembangan Bukit Watu Meja 

sebagai daya tarik wisata  di kabupaten Banyumas ? 
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C. BATASAN MASALAH 

Batasan masalah ditulis bertujuan untuk mempermudah untuk penulis fokus 

pada penelitian yang akan dilakukan dalam upaya pengembangan Objek wisata 

Bukit Watu Meja di kabupaten Banyumas, Jawa Tengah dalam menjaga 

kealamian agar menjadi Daya Tarik Unggulan unggulan di kabupaten Banyumas, 

sehingga mampu menarik wisatawan nusantara maupun mancanegara. 

D. TUJUAN PENELITIAN 

1. Untuk mengetahui upaya dan peran masyarakat setempat dalam 

mengembangkan destinasi wisata alam Bukit Watu Meja sebagai daya tarik 

wisata penikmat alam di Kabupaten Banyumas. 

2. Menambah wawasan tentang Pariwisata 

3. Untuk mengetahui peran masyarakat dalam pengelolaan yang dilakukan guna 

mengembangkan Objek wisata alam Bukit Watu Meja di kabupaten Banyumas 

Jawa Tengah. 

4. Mengetahui serta memberikan solusi atas permasalahan permasalahan yang 

timbul pada pengembangan Objek wisata Bukit Watu Meja. 

E. MANFAAT PENELITIAN 

1. Bagi Masyarakat 

Memotivasi masyarakat setempat agar dapat menjaga serta 

mengembangakan objek wisata Bukit Watu Meja agar kedepannya semakin 

dikenal masyarakat umum sehingga objek wisata tersebut semakin terkenal dan 

mampu mendatang wisatawan mancanegara. 

2. Bagi peneliti  

a. memberikan wawasan dan pengalaman bagi peneliti bagaimana cara 

mengembangkan suatu objek wisata. 
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b. dapat mengetahui dan mengembangkan objek wisata bukit Watu Meja yang 

ada di Kabupaten Banyumas lebih dalam lagi. 

c. Sebagai syarat kelulusan dalam menyelesaikan program S1 Hospitality di 

sekolah tinggi pariwisata ambarukmo 

3. Bagi Akademis 

Bagi lembaga pendidikan Sekolah Tinggi Pariwisata Ambarrukmo 

(Stipram) Yogyakarta dapat dijadikan pertimbangan dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan kepariwisataan tentang pengembangan daya tarik wisata, dan 

juga menjadi bahan pertimbangan dalam memberikan penilaian akhir dari 

pembelajaran yang telah dilakukan dalam bidang kepariwisataan. 

 

4. Bagi Pemerintah 

Bagi Pemerintah daerah khususnya kabupaten banyumas dapat dijadikan 

suatu daya tarik wisata yang dapat menarik wisatawan untuk datang ke daerah 

kabupaten banyumas, serta dapat meningkatkan pendapatan ekonomi dan 

menjadikan adanya kegiatan pariwisata baru di kabupaten banyumas. 
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